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Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) merupakan layanan utama di perguruan
tinggi yang digunakan mahasiswa untuk mengakses jadwal kuliah, Kartu Rencana
Studi (KRS), nilai, transkrip akademik, dan informasi pembayaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas website SIAKAD Universitas Nusa Putra
berdasarkan persepsi mahasiswa menggunakan metode WebQual 4.0. Metode
WebQual 4.0 mengukur kualitas website melalui tiga dimensi utama: Usability
(Kemudahan Penggunaan), Information Quality (Kualitas Informasi), dan Service
Interaction Quality (Kualitas Interaksi Layanan). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel sebanyak 150 responden mahasiswa
aktif Universitas Nusa Putra minimal semester 2. Data dikumpulkan melalui
kuesioner daring (Google Form) dengan skala Likert 1-5. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan kualitas website SIAKAD Universitas Nusa
Putra berada pada kategori Tinggi dengan skor rata-rata 4,06. Dimensi Usability
memperoleh skor tertinggi (4,11), diikuti Information Quality (4,03), dan Service
Interaction Quality (4,03). Indikator dengan skor tertinggi adalah akses melalui
laptop dan smartphone (4,30), sedangkan indikator dengan skor terendah adalah
kemutakhiran informasi (3,85). Penelitian ini merekomendasikan kepada Pusat
Komputer Universitas Nusa Putra untuk meningkatkan kemutakhiran informasi,
tampilan antarmuka, kecepatan respons sistem, kelengkapan informasi, dan layanan

bantuan guna meningkatkan kualitas website SIAKAD secara keseluruhan.

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. INTRODUCTION

Sistem  Informasi  Akademik  (SIAKAD)
merupakan layanan utama di perguruan tinggi yang
digunakan mahasiswa untuk mengakses jadwal kuliah,
Kartu Rencana Studi (KRS), nilai, transkrip akademik,
dan informasi pembayaran. Di Universitas Nusa Putra,
SIAKAD diakses oleh mahasiswa setiap harinya,
sehingga kualitas Website menjadi faktor penting
dalam menunjang kelancaran pelayanan akademik [1].
Dalam penggunaannya, SIAKAD masih berpotensi
mengalami berbagai kendala teknis, seperti sistem
yang sering down, proses login yang kurang efektif,
serta layanan yang belum sepenuhnya memenuhi
harapan pengguna.

Penelitian sebelumnya di Universitas Nusa Putra
menggunakan standar ISO/IEC 9126 menunjukkan
bahwa kualitas sistem secara teknis tergolong baik,
dengan aspek fungsionalitas mencapai nilai mendekati
1 dan aspek kegunaan (Usability) berada dalam
kategori baik pada rentang 60% hingga 80% [1].
Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek
teknis perangkat lunak dari sudut pandang

pengembang, belum menilai secara spesifik
pengalaman mahasiswa sebagai pengguna akhir.

Metode WebQual 4.0 dinilai efektif untuk
mengukur kualitas Website berdasarkan perspektif
pengguna melalui tiga dimensi utama, yaitu kualitas
kegunaan (Usability), kualitas informasi (Information
Quality), dan kualitas interaksi layanan (Service
Interaction Quality) [2]. WebQual 4.0 dikembangkan
oleh Barnes dan Vidgen (2002) berdasarkan pada
instrumen-instrumen pendahulunya (WebQual 1.0,
2.0, dan 3.0) serta adaptasi dari ServQual [7].
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa WebQual
4.0 efektif diterapkan untuk mengevaluasi kualitas
Website layanan pendidikan tinggi, dengan hasil
ketiga dimensi berada dalam kriteria baik [2], [3].
Penelitian oleh Akbar et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa ketiga dimensi WebQual 4.0 efektif digunakan
untuk mengukur kepuasan mahasiswa terhadap
SIAKAD di Universitas Prabumulih [3].

Usability merupakan dimensi pertama yang
digunakan untuk menilai sejauh mana mahasiswa
menganggap website SIAKAD mudah dioperasikan,
mudah dinavigasi, memiliki tampilan yang menarik,
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mudah dipahami, serta dapat diakses dengan baik
melalui berbagai perangkat, baik laptop maupun
smartphone [8]. Kualitas informasi (Information
Quality) merupakan dimensi kedua yang mengukur
sejauh mana informasi yang tersedia pada website
SIAKAD memiliki tingkat akurasi, relevansi,
kelengkapan, kemutakhiran, dan kemudahan untuk
dipahami [2]. Kualitas interaksi layanan (Service
Interaction Quality) merupakan dimensi ketiga yang
menilai kemampuan website dalam memberikan rasa
aman kepada pengguna, merespons kebutuhan
pengguna secara baik, serta menyediakan layanan
bantuan ketika terjadi kendala [2].

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
penerapan metode WebQual 4.0 yang pertama kali
dilakukan pada SIAKAD Nusa Putra, sehingga
hasilnya akan melengkapi temuan sebelumnya dengan
memberikan perspektif baru dari sudut pandang
pengguna akhir (end-user perspective). Penelitian ini
juga akan mengukur tiga dimensi WebQual 4.0 secara
simultan, yang belum pernah dilakukan pada objek
SIAKAD Nusa Putra sebelumnya. Berdasarkan uraian
di atas, penelitian ini penting untuk dilakukan guna
menganalisis  kualitas Website SIAKAD dari
perspektif mahasiswa sebagai pengguna akhir.

2. MATERIALS AND METHODS
2.1 Pendekatan dan Desain Alur Penelitian

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di Universitas Nusa Putra,
Sukabumi, mulai dari bulan Februari 2026 hingga Juni
2026. Gambaran tahapan metodologi penelitian
disajikan pada Gambar 1 berikut:

1. Tahap Identifikasi Masalah
(Observasi kendala akses SIAKAD & Studi Literatur)

3. Uji Coba Instrumen (Pilot Test)
(Uji Validitas & Reliabilitas via SPSS pada 30 responden)

l

4. Pengumpulan Data Utama Final
(Penyebaran Google Form kepada 150 sampel mahasiswa)
5. Analisis Deskriptif Statistik
(Tabulasi data. perhitungan Mean Skor. & Kategori)

6. Pembahasan & Rekomendasi
(Penyusunan saran perbaikan teknis sistem ke PUSKOM)

Gambar 1 Bagan Alur Metodologi Penelitian Analisis
WebQual 4.0

2.1.1 Identifikasi Masalah

Tahap awal penelitian dimulai dengan identifikasi
masalah yang menjadi latar belakang penelitian. Pada
tahap ini, peneliti mengidentifikasi bahwa SIAKAD
Universitas Nusa Putra masih memiliki berbagai
kendala teknis dalam penggunaannya, dan belum
pernah dievaluasi menggunakan metode WebQual 4.0
dari perspektif mahasiswa sebagai pengguna akhir [1].

2.1.2 Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti melakukan pencarian dan
pengkajian berbagai referensi teori yang relevan
dengan penelitian, meliputi teori tentang Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD), kualitas website,
metode WebQual 4.0, serta penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan. Sumber referensi diperoleh
dari jurnal ilmiah, buku, skripsi, dan informasi dari
internet yang kredibel.

2.1.3 Penyusunan Instrumen Kuesioner

Instrumen penelitian disusun berdasarkan tiga
dimensi WebQual 4.0 yaitu Usability (Kemudahan
Penggunaan), Information  Quality (Kualitas
Informasi), dan Service Interaction Quality (Kualitas
Interaksi Layanan). Masing-masing dimensi memiliki
lima indikator sehingga total terdapat 15 butir
pernyataan [2]. Kuesioner menggunakan skala Likert
1-5 dengan pilihan: Sangat Setuju (5), Setuju (4),
Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju
(D).

214 Uji
Reliabilitas)
Kuesioner diuji cobakan kepada 30 responden di
luar sampel penelitian untuk menguji validitas dan
reliabilitas instrumen. Uji validitas menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan
SPSS. Dengan df = 28 dan a = 0,05, nilai r_tabel =
0,361. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha
dengan kriteria instrumen reliabel jika nilai a > 0,70.

Coba Instrumen (Validitas dan

2.1.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara daring
melalui kuesioner Google Form yang disebarkan
kepada mahasiswa aktif Universitas Nusa Putra.
Pengumpulan data dilaksanakan mulai 28 Mei 2026
sampai dengan 15 Juni 2026. Jumlah responden yang
berhasil mengumpulkan kuesioner secara lengkap
adalah 150 responden [4].

2.1.6 Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dengan bantuan Microsoft Excel
dan SPSS. Analisis meliputi perhitungan skor rata-rata
(mean) untuk setiap indikator dan dimensi, serta
kategorisasi kualitas berdasarkan interval skor [5].
Perhitungan interval kategori menggunakan rumus:
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Interval = < =0,8

Dengan kriteria: Sangat Tinggi (4,21-5,00),
Tinggi (3,41-4,20), Sedang (2,61-3,40), Rendah
(1,81-2,60), dan Sangat Rendah (1,00-1,80).

2.1.7 Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi
Tahap akhir penelitian adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis data dan
penyusunan rekomendasi perbaikan untuk Pusat
Komputer (PUSKOM) Universitas Nusa Putra.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif Universitas Nusa Putra, sedangkan
sampel ditentukan sebanyak 150 responden
menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi mahasiswa minimal semester 2 yang
telah berpengalaman menggunakan SIAKAD minimal
satu semester [4].

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif Universitas Nusa Putra, sedangkan
sampel ditentukan sebanyak 150 responden
menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi mahasiswa minimal semester 2 yang
telah berpengalaman menggunakan SIAKAD minimal
satu semester [4]. Penggunaan purposive sampling
dipilih karena peneliti ingin mendapatkan responden
yang benar-benar memiliki pengalaman menggunakan
SIAKAD sehingga dapat memberikan penilaian yang
akurat terhadap kualitas website [12].

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan secara daring melalui kuesioner
Google Form yang disusun berdasarkan instrumen
WebQual 4.0 standar dengan total 15 indikator yang
dinilai menggunakan skala Likert 1-5

3. CONCLUSION
3.1 Hasil Uji Instrumen

Pengujian validitas instrumen pada 15 butir
pernyataan kuesioner menunjukkan seluruh indikator
memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,361),
sehingga  dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,950 (>
0,70) untuk seluruh dimensi, mengindikasikan bahwa
instrumen andal dan konsisten [6].

3.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan data yang terkumpul dari 150
responden, karakteristik responden menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah mahasiswa laki-
laki sebanyak 93 orang (62,0%),

sedangkan mahasiswa perempuan sebanyak 57
orang (38,0%). Berdasarkan semester, mayoritas
responden berada pada semester § sebanyak 47 orang
(31,3%), diikuti semester 4 sebanyak 36 orang
(24,0%), semester 2 sebanyak 35 orang (23,3%),
semester 6 sebanyak 27 orang (18,0%), dan semester
>8 sebanyak 5 orang (3,4%). Hal ini menunjukkan
bahwa responden memiliki pengalaman yang cukup
dalam menggunakan SIAKAD karena sebagian besar
berada pada semester akhir. Berdasarkan frekuensi
akses, sebagian besar responden mengakses SIAKAD
sebanyak 4-6 kali per bulan (41,3%), diikuti 1-3 kali
(36,0%), 7-10 kali (22,0%), dan lebih dari 10 kali
(0,7%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cukup
aktif menggunakan SIAKAD untuk keperluan
akademik.

3.3 Analisis Deskriptif Dimensi WebQual 4.0

Hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan
nilai evaluasi kualitas SIAKAD secara keseluruhan
berada pada kategori Tinggi dengan skor rata-rata total
mencapai 4,06 dari skala maksimal 5,00. Rincian
perolehan nilai rata-rata untuk masing-masing dimensi
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Rata-rata Dimensi

WebQual 4.0
Skor Kategori
No | Dimensi WebQual 4.0 Rata- &
Kualitas
rata
| Usability (Kemudahan a1 Tinggi

Penggunaan)
Information Quality
(Kualitas Informasi)
Service Interaction

4,03 Tinggi

3 Quality (Kualitas 4,03 Tinggi
Interaksi Layanan)
Rata-rata Keseluruhan | 4,06 Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, dimensi Usability memiliki
skor tertinggi (4,11), diikuti oleh Information Quality
(4,03) dan Service Interaction Quality (4,03) yang
memiliki skor sama. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa menilai kemudahan penggunaan SIAKAD
sudah baik, namun aspek kualitas informasi dan
interaksi layanan masih perlu ditingkatkan.

3.4 Analisis Indikator

Melalui identifikasi indikator secara mendalam,
ditemukan bahwa indikator dengan capaian skor
tertinggi terdapat pada aspek Usability, yaitu
kemampuan aksesibilitas multi-perangkat via laptop
maupun smartphone dengan skor 4,30. Hal ini
mengindikasikan bahwa arsitektur responsive design
pada antarmuka SIAKAD Universitas Nusa Putra
telah berjalan dengan sangat baik memberikan
fleksibilitas akses harian bagi mahasiswa [1].
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Tabel 2. Indikator dengan Skor Tertinggi

Ranking | Kode | Pernyataan Mean
1 PO5 Akses melalui laptop dan 430
smartphone
Kemudahan
2 POl mengoperasikan SIAKAD 419
3 P06 A'ku.ra'31 informasi (KRS, 4,15
nilai, jadwal)
4 P11 Keamanan data pribadi 4,11
5 P07 Relevansi informasi dengan 4,10
kebutuhan

Tabel 3. Indikator dengan Skor Terendah

Ranking | Kode | Pernyataan Mean

1 PO8 Kemutakhiran informasi 3.85
(up-to-date)

5 P03 Tampl.lan antarmuka yang 3.93
menarik

3 P13 Kecepatan respons sistem 3,95

4 P10 Kelengkapan informasi 3,96
Ketersediaan layanan

3 P15 bantuan (helpdesk) 3,99

Sebaliknya, indikator dengan perolehan skor
terendah berada pada aspek Information Quality,
khususnya pada indikator kemutakhiran informasi
(up-to-date) dengan skor 3,85. Mahasiswa
menganggap pembaharuan data berkala seperti
sinkronisasi nilai akhir KHS, status verifikasi
pembayaran UKT, serta pengumuman akademik
harian terkadang mengalami keterlambatan yang
berpotensi membingungkan.

3.5 Pembahasan
3.5.1 Analisis Dimensi Usability

Dimensi Usability memperoleh skor rata-rata 4,11
(Tinggi). Hasil ini sejalan dengan penelitian Yustiana
et al. (2024) yang menyatakan bahwa website
SIAKAD Nusa Putra memiliki aspek kegunaan
(usability) dalam kategori baik [1]. Indikator akses
melalui laptop dan smartphone (PO5) mendapat skor
tertinggi (4,30 -  Sangat Tinggi), yang
mengindikasikan bahwa website SIAKAD sudah
responsif terhadap berbagai perangkat. Hal ini
didukung oleh penelitian Rerung dan Ramadhan
(2024) yang menemukan bahwa aspek aksesibilitas
lintas perangkat pada website layanan pendidikan
memperoleh skor yang baik [2].

Indikator terendah pada dimensi ini adalah
tampilan antarmuka yang menarik (P03) dengan skor
3,93 (Tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
secara fungsional website mudah digunakan, aspek
desain visual masih perlu ditingkatkan agar lebih
menarik dan modern. Penelitian oleh Setyawan dan
Setiawan (2023) juga menemukan bahwa aspek
tampilan antarmuka merupakan faktor penting yang
mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kualitas
website [6].

3.5.2 Analisis Dimensi Information Quality

Dimensi Information Quality memperoleh skor
rata-rata 4,03 (Tinggi). Indikator akurasi informasi
(P06) mendapat skor tertinggi (4,15 - Tinggi), yang
berarti mahasiswa percaya bahwa informasi seperti
KRS, nilai, dan jadwal kuliah yang disajikan akurat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rerung dan
Ramadhan (2024) yang menemukan bahwa aspek
akurasi informasi pada website layanan pendidikan
memperoleh skor yang baik [2].

Indikator kemutakhiran informasi (P08) dengan
skor 3,85 menjadi indikator terendah secara
keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa masih
ada keterlambatan dalam pembaruan informasi.
Penelitian Safitri et al. (2024) juga menemukan bahwa
aspek kemutakhiran informasi masih memerlukan
peningkatan pada website pendidikan tinggi [5].
Indikator kelengkapan informasi (P10) dengan skor
3,96 juga masuk dalam prioritas perbaikan.

3.5.3 Analisis Dimensi Service Interaction Quality

Dimensi Service Interaction Quality memperoleh
skor rata-rata 4,03 (Tinggi). Indikator keamanan data
pribadi (P11) mendapat skor tertinggi (4,11 - Tinggi),
yang menunjukkan bahwa mahasiswa merasa data
pribadinya aman saat menggunakan SIAKAD. Hal ini
sejalan dengan penelitian Anwarudin et al. (2024)
yang menemukan bahwa aspek keamanan merupakan
faktor penting dalam kepuasan pengguna sistem
informasi akademik [10].

Indikator kecepatan respons sistem (P13) dengan
skor 3,95 menjadi perhatian penting. Mahasiswa
mengeluhkan lambatnya respons sistem, terutama
pada periode sibuk seperti pengisian KRS. Penelitian
di Telkom University (2023) juga menemukan bahwa
sistem sering mengalami down atau lambat saat
digunakan secara bersamaan oleh banyak mahasiswa
pada periode perancangan rencana studi [11].
Indikator ketersediaan layanan bantuan (P15) dengan
skor 3,99 juga perlu ditingkatkan.

3.6 Prioritas Perbaikan
Berdasarkan identifikasi indikator dengan skor
terendah, prioritas perbaikan website SIAKAD
Universitas Nusa Putra adalah sebagai berikut:
Berdasarkan identifikasi indikator dengan skor
terendah, prioritas perbaikan website SIAKAD
Universitas Nusa Putra adalah sebagai berikut:

1. Kemutakhiran Informasi (P08 = 3,85):
Perlu dilakukan pembaruan informasi secara
berkala, penambahan fitur notifikasi real-
time, dan sinkronisasi data dengan sistem lain
(EdLink, PDDIKTI).

2. Tampilan Antarmuka (P03 =
Diperlukan redesain UI/UX agar
modern, bersih, dan user-friendly.

3. Kecepatan Respons Sistem (P13 = 3,95):
Perlu  optimalisasi  performa  server,

3,93):
lebih
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penambahan
periode sibuk.

4. Kelengkapan Informasi (P10 = 3,96):
Memastikan ~ semua  informasi  yang
dibutuhkan mahasiswa tersedia di STAKAD.

5. Layanan Bantuan (P15 = 3,99):
Menyediakan layanan helpdesk yang lebih
mudah diakses, seperti live chat atau nomor
WhatsApp resmi [4].

kapasitas, terutama pada

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kualitas website Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) Universitas Nusa
Putra dengan metode WebQual 4.0, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Secara keseluruhan, kualitas sistem berada
pada kategori Tinggi dengan skor rata-rata
sebesar 4,06.

2. Dimensi Usability memperoleh penilaian
tertinggi dengan skor 4,11, disusul oleh
dimensi Information Quality sebesar 4,03,
dan dimensi Service Interaction Quality
sebesar 4,03.

3. Indikator  aksesibilitas  multi-perangkat
menjadi keunggulan utama dengan skor 4,30,
sementara aspek kemutakhiran informasi
menjadi indikator terendah dengan skor 3,85.

4. Rekomendasi utama ditujukan kepada Pusat
Komputer (PUSKOM) Universitas Nusa
Putra untuk melakukan pembaruan informasi
berkala secara real-time, memperbaiki
tampilan antarmuka, meningkatkan
responsivitas sistem pada saat periode beban
puncak, melengkapi informasi yang tersedia,
serta mengoptimalkan fungsi helpdesk demi
tercapainya interaksi layanan yang prima [2],

[4].
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